








ABSTRAK

Fernita Febrianti, 76395/2006: Anyaman Dari Lipit Searah dan Payet Pada
Busana Pesta. Proyek Akhir, Program Studi D3 Tata
Busana, Jurusan KK FT-UNP 2012

Busana mempunyai hubungan yang erat dengan manusia. Busana
berfungsi untuk memenuhi rasa keindahan, dan menambah rasa percaya diri pada
sipemakai. Salah satu jenisnya adalah busana pesta. Busana pesta merupakan
busana yang digunakan untuk acara pesta, baik yang dikenakan pada kesempatan
pagi, siang ataupun malam hari. Pada proyek akhir ini, penulis merancang
busana pesta siang untuk remaja dengan hiasan anyaman yang dibuat dari lipit
searah dan ditambah dengan payet. Supaya terkesan lebih indah, penulis
memberikan sentuhan hiasan anyaman dari lipit searah yang ditata horizontal
pada bagian pinggang dan lengan. Bahan utama menggunakan warna hijau muda
dan hiasannya menggunakan warna kuning dan hijau tua. Tujuan yang ingin
dicapai pada proyek akhir ini adalah untuk menampilkan suatu produk busana
pesta untuk remaja dengan siluet A yang menggunakan hiasan anyaman dari lipit
searah dan payet dengan motif geometris yang berbentuk segiempat. Hiasan
anyaman dari lipit searah dibuat menggunakan bahan yuriu, sedangkan bahan
utama menggunakan bahan Sparta. Dalam proses pembuatan busana pesta ini
yang dilakukan adalah membuat desain, analisa desain, membuat pola dasar,
membuat pecah pola sesuai desain, menggunting bahan sesuai dengan pola,
memindahkan tanda pola, membuat lipit searah lalu dianyam, menjahit dan
finishing. Hasil yang diperoleh dari pembuatan busana pesta ini adalah berupa
busana pesta untuk remaja dengan hiasan anyaman dari lipit searah dengan motif
kotak-kotak yang menggunakan warna kuning dan hijau tua dengan bahan utama
menggunakan warna hijau muda dan warna payet yang senada dengan warna
bahan.. Disarankan bagi yang ingin membuat busana pesta siang dengan anyaman
dari lipit searah dan payet, agar pada setiap pengerjaannya dikerjakan secara teliti
dan berurutan sesuai dengan prosedur pembuatan busana pesta wanita sehingga
produk yang dihasilkan dapat selesai tepat waktu dan hasilnya kelihatan bagus.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana merupakan segala sesuatu yang dipakai manusia dari ujung
rambut sampai ujung kaki. Pada zaman dahulu manusia belum mengenal
busana seperti saat sekarang ini, bagi mereka busana hanya berfungsi sebagai
penutup tubuh dan melindungi tubuh dari cuaca dingin atau panas serta
menghindari tubuh dari gigitan serangga. Saat sekarang ini peranan busana
sudah semakin berkembang, fungsinya tidak hanya sebagai pelindung tubuh,
tetapi juga sebagai alat untuk menutupi kekurangan diri sehingga dapat
memperindah dan mempercantik diri.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
kehidupan manusia juga semakin meningkat dari tahun ketahun sehingga
mereka mencoba untuk memperbaharui model-model busana yang selalu
berkembang. Setiap orang ingin berpenampilan menarik dalam setiap busana
yang dipakainya, oleh karena itu busana tersebut haruslah dicocokkan sesuai
dengan bentuk tubuh, warna kulit, dan kepribadian si pemakai.

Menurut Chodidjah (1982:155-166)“Adapun jenis busana dapat
digolongkan berdasarkan kesempatan pemakaian, diantaranya : busana rumah,
busana pesta, busana kerja, busana olahraga, busana rekreasi, dan busana
pengantin”.Contohnya busana pesta digunakan pada kesempatan pesta, busana
olahraga digunakan pada kesempatan berolah raga, busana kerja digunakan

pada kesempatan kerja, dan lain sebagainya. Namun disini penulis memilih



membuat busana pesta. Menurut kesempatannya busana pesta dibagi menjadi
tiga yaitu: Busana pesta siang, busana pesta sore, dan busana pesta malam.

Menurut Kadarsan (1997:61) “Busana pesta dapat diartikan sebagai
busana yang dipakai saat menghadiri pesta dimana nilai keindahannya lebih
tinggi”. Jadi dapat disimpulkan bahwa busana pesta adalah busana yang
dipakai untuk menghadiri pesta dimana nilai keindahannya lebih tinggi
dibandingkan dengan busana sehari-hari.

Saat ini busana pesta terutama busana yang berbentuk gaun semakin
disukai oleh kalangan remaja maupun dewasa, hal ini antara lain karena model
busana pesta dari waktu-kewaktu semakin beragam baik dari segi model
maupun hiasannya, bukan hanya sekedar membuat penampilan seseorang
lebih anggun tetapi juga untuk menunjukkan gaya hidup seseorang.

Agar busana pesta kelihatan lebih indah, maka perlu diberi sentuhan
hiasan untuk menambah nilai keindahan dari busana tersebut. Banyak teknik
yang digunakan untuk menghias busana pesta seperti teknik anyaman, lipatan,
lekapan, sulaman, smock, payet dan lain sebagainya. Teknik hias tersebut
divariasikan sedemikian rupa sehingga dapat menciptakan motif baru yang
dapat menambah nilai keindahan dari busana pesta tersebut.

Teknik jahit dan hiasan yang di gunakan pada busana pesta merupakan
hal yang sangat menunjang dari hasil rancangan produk dan mempengaruhi
hasil akhir yang dibuat. Menurut Ernawati (2008:76) “Dalam busana,
menghias berarti memperindah segala sesuatu yang dipakai oleh manusia baik

untuk dirinya sendiri maupun untuk keperluan rumah tangga”. Menghias
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busana adalah membuat suatu kain atau bahan menjadi lebih indah, sehingga
memberikan ciri khas pada kain atau bahan tersebut.

Banyak alternatif lain yang bisa dilakukan untuk mempercantik dan
memperindah suatu busana, salah satunya membuat hiasan dengan anyaman
dari lipit searah dan payet yang digabung menjadi satu kesatuan yang
menarik sehingga menambah mutu dan nilai jual suatu produk.

Dalam hal ini penulis tertarik untuk mengambil tema anyaman dari
lipit searah dan payet untuk busana pesta, menggunakan motif geometris
dengan bentuk segiempat berupa kotak-kotak, karena disini penulis ingin
menciptakan busana pesta yang unik dengan hiasan anyaman dari lipit searah
dan payet dalam menghias busana. Lipit (pleat) adalah lipatan kecil yang
terbentuk baik secara sengaja maupun tidak sengaja atau lipit yang dipres
dan lipit yang tidak dipres. Teknik lipit bukanlah teknik baru, teknik lipit ini
digunakan untuk hiasan atau sebagai variasi pada busana. Teknik ini sudah ada
sejak awal adanya busana, dari sepotong kain panjang yang dililitkan ketubuh
yang memberikan efek lipatan-lipatan yang tidak beraturan. Teknik lipit ini
berfungsi untuk menyusutkan kain melalui lipatan-lipatan yang sifatnya
pengulangan. Teknik ini terus berkembang hingga saat ini. Lipit ini dapat
dibuat searah, berhadapan, pipih, segiempat dan lain-lain. Lipit ini dapat
dikembangkan dan divariasikan sesuai dengan keinginan pelanggan.
Anyaman adalah mengatur (bilah, daun, pita) secara tindih menindih dan
silang menyilang. Menurut Onong (1986:23) “ menganyam ialah kegiatan
menyusun sesuatu dalam proses silang menyilang atau tindih menindih dari

bahan-bahan seperti bambu, pandan, rotan, kertas dan lain-lain .
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Pada umumnya suatu busana selalu mempunyai pusat perhatian
(center of interest), sebab pusat perhatian dapat menunjukkan ciri khas suatu
busana. Pada laporan ini hiasan yang penulis gunakan sebagai pusat perhatian
untuk busana pesta siang adalah anyaman dari lipit searah dan payet. Hiasan
anyaman dari lipit searah dan payet pada busana pesta belum ada diproduksi
dipasar-pasar, butik dan tempat-tempat lainnya dalam bidang busana. Hiasan
anyaman dari lipit searah yang berbentuk geometris dengan motif segiempat
berupa kotak-kotak merupakan karakter baru dari desain lipit searah.

Hiasan anyaman dari lipit searah dan payet pada busana pesta ini
memberikan kesan unik dan menarik karena sekarang ini kebanyakan
kalangan remaja menyukai sesuatu yang unik-unik salah satunya pada busana.
Hiasan anyaman dari lipit searah ini tidak hanya dapat digunakan pada
busana pesta saja, bahkan pada busana kerja maupun busana bepergian juga
bisa digunakan, tetapi semua itu haruslah disesuaikan dengan siapa yang
akan memakainya, baik itu dilihat dari segi model, bahan, maupun
penempatan hiasannya.

Hiasan anyaman dari lipit searah ini juga tidak membatasi golongan
siapa yang akan memakainya, baik itu anak-anak, remaja maupun dewasa
juga bisa memakai hiasan ini sebagai hiasan pada busana, tetapi semua itu
harus dicocokkan atau disesuaikan dengan bentuk badan sipemakai karena
hiasan ini hanya cocok untuk orang yang berbadan ideal.

Pada proyek akhir ini, penulis membuat hiasan anyaman dari lipit

searah dan payet pada busana pesta untuk remaja, alasan penulis memilih
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anyaman dari lipit searah ini sebagai hiasan busana pesta karena bentuknya
yang unik dan berbeda dari yang lain. Keunggulan dari hiasan anyaman dari
lipit searah ini terdapat pada lipit searahnya, karena biasanya lipit searah
hanya dibuat pada rok saja dengan bentuk yang biasa tanpa divariasikan
dengan bentuk lain. Tapi pada laporan ini penulis memvariasikan lipit searah
pada anyaman pada busana pesta. Jika dilihat dari segi model yang penulis
buat yaitu hiasan terletak pada bagian pinggang dan siku, alasan penulis
memilih model hiasan ini adalah untuk menutupi kekurangan bentuk pinggang
yang terlalu kecil dan cocok dipakai pada orang yang bertubuh ideal, tidak
memberi kesan terlalu lebar terhadap si pemakai karena dipengaruhi bentuk
motif kotak-kotak dari hiasanya. Pemilihan bahan pada busana pesta ini juga
perlu diperhatikan karena mempunyai pengaruh besar terhadap hasil akhirnya.

Dalam membuat hiasan anyaman dari lipit searah ini harus memiliki
ketelitian dan kesabaran dalam proses pengerjaannya jika tidak teliti hasilnya
jadi tidak bagus karena proses pembuatan lipit searahnya yang agak rumit
serta tidak diproduksi secara masal. Payet bisa memberikan kesan tampak
berkilau sehingga mata orang akan tertuju pada hiasan tersebut. Pengerjaan
melekatkan payet tidak memerlukan waktu yang cukup lama dan dikerjakan
dengan cara manual (tangan) tapi mempunyai harga jual yang cukup tinggi.
Sehubungan dengan hal tersebut penulis percaya bahwa anyaman dari lipit
searah dan payet tidak kalah menariknya dari hiasan-hiasan lainnya, baik
berupa bentuk serta desainnya. Penulis optimis bahwa anyaman dari lipit

searah dan payet sebagai hiasan pada busana pesta ini akan disukai oleh
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banyak orang. Produk ini ditujukan untuk kalangan remaja yang digunakan
untuk kesempatan pesta siang. Karena bentuknya yang unik dan menarik
maka prospek pasarnya cukup menguntungkan bagi usaha busana seperti pada
butik dan usaha busana lainnya.

Hiasan anyaman dari lipit searah dan payet pada busana pesta ini juga
dapat memberikan nuansa baru pada perkembangan busana, dimana belum
ada terlihat busana pesta yang divariasikan dengan hiasan anyaman dari
lipit searah dan payet sebagai hiasan busana di pasaran. Maka busana pesta
dengan hiasan anyaman dari lipit searah dan payet ini akan sangat
menguntungkan jika dibuat pada usaha butik dan tempat usaha busana
lainnya. Produk ini juga dapat dijadikan sebagai inspirasi bagi pengembangan
hiasan pada usaha busana.

Berdasarkan uraian di atas maka pada proyek akhir ini penulis tertarik
untuk mengembangkan karya membuat busana pesta dengan mengangkat
proyek akhir ini dengan judul ”Anyaman Dari Lipit Searah dan Payet

Pada Busana Pesta“

B. Tujuan dan Manfaat Proyek Akhir
1. Tujuan Proyek Akhir
a. Dapat menciptakan hiasan pada busana pesta dengan anyaman dari
lipit searah dan payet.
b. Dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi perkembangan busana

dijurusan Kesejahteraan Keluarga khususnya Tata Busana.
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c. Salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi D3 Tata Busana
jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang.

2. Manfaat Proyek Akhir

a. Dapat menambah wawasan dan sebagai pengalaman dalam membuat
busana dengan penerapan anyaman dari lipit searah dan payet.

b. Dapat dijadikan ide baru untuk menciptakan peluang kerja serta
peluang membuka usaha.

c. Dapat menambahkan nilai jual pada busana.





